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ABSTRAK 

Azizah, Wafiq. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Di Mts Assalafiyah Sitanggal”. 

Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dirasti Novianti, M.Pd. 

Kata Kunci: Numbered Head Together (NHT), Kemampuan Komunikasi 

Matematis, Pemahaman Konsep Siswa. 

Terbatasnya variasi model pembelajaran seringkali menyebabkan siswa 

kesulitan memahami materi matematika dan cenderung pasif, bahkan dalam diskusi 

kelompok kooperatif. Kondisi ini mendasari penelitian yang bertujuan menguji 

pengaruh model Numbered Head Together (NHT) terhadap peningkatan 

komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa.  

Tiga rumusan masalah diajukan: 1) pengaruh NHT terhadap peningkatan 

komunikasi matematis. 2) pengaruh NHT terhadap peningkatan pemahaman 

konsep. dan 3) pengaruh NHT terhadap kemampuan komunikasi matematis dan 

pemahaman konsep siswa kelas VIII MTs Assalafiyah Sitanggal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

semu (nonequivalent control group design), dengan siswa kelas VIII sebagai 

subjek. Data dikumpulkan melalui instrumen pretest dan posttest. Teknik analisis 

data yang digunakan ada uji normalitas, uji homogenitas, uji box’s m, uji 

independents sample t-test dan uji manova. 

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

0,008 untuk komunikasi matematis dan 0,033 pemahaman konsep, dimana 0,008 & 

0,033 < 0,05. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

dan pemahaman konsep dengan skor rata-rata posttest di kelas eksperimen 32,42 & 

36,83 lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 

24,23 & 31,62 untuk kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep. 

Hasil uji MANOVA juga menunjukkan nilai signifikansi 0,028, dimana 0,028 < 

0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka hasil 

ini menunjukan: 1). terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together terhadap kemampuan komunikasi matematis. 2). terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa. 3). terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head together terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan pemahaman konsep siswa kelas VIII di MTs Assalafiyah Sitanggal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sekolah adalah salah satu tempat siswa mendapat pendidikan. Pendidikan 

berfungsi untuk mendidik peserta didik kearah yang lebih baik, sekaligus 

membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang akan berguna 

di kehidupan yang mendatang. Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan disemua jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga universitas. 

Belajar matematika merupakan cabang ilmu yang mampu melatih kemampuan 

logika, berpikir kritis, bernalar, dan berargumentasi, sekaligus berperan dalam 

membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (La’ia & 

Harefa, 2021). Mengingat betapa pentingnya peran matematika, mata pelajaran 

ini menjadi bagian wajib dalam kurikulum pendidikan nasional. Dalam proses 

pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami 

materi yang disampaikan, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan 

matematis. 

Dalam pembelajaran matematika terdapat standar penting sesuai dengan 

NCTM (National Council of Teacher Mathematics), (2000)  sebagai berikut 

kemampuan untuk memecahan masalah (problem solving), kemampuan 

berkomunikasi (communication), kemampuan berpikir (reasoning), 

kemampuan menghubungkan (connection), dan kemampuan 
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merepresentasikan (representation) (Maulyda, 2020). Kelima standar ini 

memiliki peranan penting dalam penyusunan kurikulum matematika. 

Diantara berbagai kemampuan matematis, kemampuan komunikasi 

matematis dan pemahaman konsep menjadi hal utama untuk dipelajari oleh 

setiap peserta didik. Salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika 

ialah membuka peluang seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 

mengembangkan serta mengombinasikan keterampilan komunikasi baik secara 

lisan ataupun tulisan, seperti dalam modeling, berbicara, menulis, berdiskusi, 

menggambar, serta mempresentasikan materi yang telah dipelajari (Jusniani & 

Nurmasidah, 2021). Dalam komunikasi matematis, peserta didik diberikan 

peluang dan dukungan dalam berbicara, menulis, membaca dan mendengarkan 

suatu ekspresi matematika. Mereka juga mampu berkomunikasi secara 

matematis karena matematika sering disampaikan melalui simbol, tulisan, dan 

komunikasi lisan. 

Selain kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran matematika juga 

melibatkan pemahaman terhadap notasi, rumus, teorema, dan berbagai konsep 

matematika (Sukaesih et al., 2020). Kemampuan pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika juga penting untuk dikuasai. Menguasai pemahaman 

konsep dalam pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat penting. 

Pemahaman konsep merujuk pada kemampuan untuk mengerti suatu konsep, 

membedakan antara konsep-konsep yang berbeda, dan menerapkan 

perhitungan secara bermakna dalam berbagai situasi atau masalah yang lebih 

kompleks. Menurut Hutagalung dalam Putri Khairani et al., (2021) 
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menjelaskan bahwa kemampuan memahami konsep matematis meliputi 

kemampuan mengungkapkan konsep matematika dalam bahasa sendiri, 

mengklasifikasikan objek matematika, menerapkan konsep secara algoritma, 

menginterpretasikan ide dan konsep dengan menggabungkan konsep satu 

dengan yang lain. 

Kedua kemampuan ini juga tercantum secara eksplisit dalam tujuan mata 

pelajaran matematika untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah, 

sebagaimana tertulis dalam KTSP (2006) yang diperbaharui pada kurikulum 

2013 Tujuan tersebut mencakup: 1) Memahami konsep matematika, 

menguraikan kaitan antar konsep, serta menerapkan konsep atau algoritma 

secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan masalah. 2) 

Memanfaatkan logika terhadap pola serta karakteristik, melakukan operasi 

matematika untuk menghasilkan generalisasi, merumuskan bukti, atau 

menguraikan ide serta penjelasan matematika. 3) Menyelesaikan permasalahan 

yang melibatkan kemampuan dalam memahami permasalahan, mengonsep 

model matematis, menyempurnakan model, serta menginterpretasikan hasil 

yang diperoleh. 4) Mengungkapkan konsep menggunakan simbol, tabel, 

diagram, atau media lainnya untuk menjelaskan situasi atau permasalahan. 5) 

Menghargai pentingnya matematika dalam kehidupan dengan menunjukkan 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat terhadap matematika, serta memiliki sikap 

ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah (La’ia & Harefa, 2021). 

Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep 
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menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan serta dikuasai oleh tiap-tiap 

peserta didik melalui pembelajaran matematika di sekolah. 

Salah satu faktor yang dapat mendukung peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis dan pemahaman konsep ialah pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MTs 

Assalafiyah Sitanggal yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan memahami pembelajaran matematika. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang masih terbatas, 

sehingga proses pembelajaran belum sepenuhnya optimal dan kurang 

bervariasi. Akibatnya, beberapa peserta didik terlihat kurang aktif dan lebih 

fokus pada kegiatan sendiri. Metode ceramah dan tanya jawab masih menjadi 

pendekatan utama, selain menggunakan metode ceramah guru juga 

menggunakan metode kooperatif (kelompok) tetapi masih banyak siswa yang 

terlalu mengandalkan satu orang saja atau yang pintar akan materi tersebut 

untuk menjawab atau maju untuk mengerjakan soal di depan. Terlebih 

matematika sebagai konsep ilmu tentang bilangan, hubungan antara suatu 

bilangan, dan suatu prosedur operasional yang digunakan dalam hal 

penyelesaian masalah mengenai bilangan, serta hubungannya dengan suatu 

angka dan simbol-simbol menjadikan peserta didik menjadi lebih sulit untuk 

memahaminya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembelajaran matematika perlu 

disajikan dengan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar serta mengembangkan potensi 
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peserta didik. Salah satunya alternatifnya adalah dengan mengaplikasikan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Manefa 

et al.,  (2022) menyebutkan Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan 

model pembelajaran yang diesain untuk mengikutsertakan lebih banyak peserta 

didik dalam mempelajari materi pelajaran sekaligus mengukur tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Palupi et al., (2022) 

menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT berfokus pada tindakan 

peserta didik dalam mencari, mengolah, dan menyampaikan informasi dari 

berbagai sumber serta mempresentasikan di depan kelas. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka akan dilakukan penelitian mengeai 

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Di MTs Assalafiyah 

Sitanggal”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut identifikasi masalah yang dapat 

ditemukan: 

a. Rendahnya kemampuan matematis siswa khususnya kemampuan 

komunikasi dan pemahaman konsep dalam pembelajaran mengenai 

matematika khususnya statistika. 

b. Peserta didik yang pasif, peserta didik lebih banyak mendengarkan materi 

dari guru daripada ikut partisipasi aktif dalam diskusi, bertanya, atau 

mencari tahu lebih dalam mengenai materi yang diajarkan. 
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c. Kurangnya variatif dalam pemilihan model pembelajaran yang digunakan. 

d. Kurangnya penggunakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokuskan dan terarah, dilakukan pembatasan masalah 

seperti di bawah ini: 

a. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dalam pembelajaran matematika di MTs Assalafiyah Sitanggal. 

b. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas 8 MTs Assalafiyah Sitanggal 

yang menjadi lokasi penelitian. 

c. Aspek yang diteliti meliputi kemampuan komunikasi matematis dan 

pemahaman konsep siswa. 

d. Penelitian dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan waktu 

pelaksanaan pembelajaran pada semester yang ditentukan. 

e. Penelitian ini berfokus pada pengukuran kemampuan komunikasi tertulis 

melalui tes dengan batasan tidak mencakup aspek kemampuan komunikasi 

lisan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah yang akan 

diteliti dan dikaji adalah sebagai berikut: 
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a. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis? 

b. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

siswa? 

c. Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis dan 

pemahaman konsep siswa kelas VIII di MTs Assalafiyah Sitanggal? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 

b. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa. 

c. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan pemahaman konsep siswa kelas VIII di MTs Assalafiyah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun kegunaannya yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, ide, 

pandangan dan informasi tentang pembelajaran matematika. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat memperbanyak khazanah keilmuan 

dalam literatur Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), 

khususnya pada prodi Tadris Matematika. Selain itu, penelitian ini juga 

mampu menjadi sumber informasi guna penelitian dan upaya ilmiah di 

masa depan. 

3) Diharapkan penelitian ini dapat memajukan pemahaman kita mengenai 

pentingnya pembelajaran penemuan terbimbing pada proses 

pembelajaran. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memdukung siswa dalam 

meningkatkan kemampuan matematis peserta didik yang lebih optimal. 

2) Bagi guru 

Sebagai acuan bagi guru dalam berinovasi dipembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

dan pemahaman konsep siswa melalui penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
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3) Bagi sekolah 

Sebagai rekomendasi bagi sekolah untuk mengadopsi model dan 

strategi pembelajaran matematika yang efektif, yang berfokus pada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman 

konsep siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT). 

4) Bagi peneliti 

Sebagai referensi tambahan bagi peneliti lain, terutama yang 

meneliti di bidang yang sama dengan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan mengenai 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Di MTs Assalafiyah Sitanggal, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Ini terlihat dari kenaikan rata-rata nilai siswa 

dari skor rata-rata pretest sebesar 9,50 menjadi skor rata-rata posttest 32,42 

setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). Peningkatan ini didukung oleh hasil uji independent 

sample t-test yang memperoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,008 hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan komunikai matematis siswa. 

b. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan 

pemahaman konsep. Ini terlihat dari kenaikan rata-rata nilai siswa dari skor 

rata-rata pretest 23,59 menjadi skor rata-rata posttest 36,83 setelah 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT). Peningkatan ini didukung oleh hasil uji independent sample t-test 

yang memperoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,033 hal ini 
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menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berpengaruh dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

c. Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep 

siswa kelas VIII Di MTs Assalafiyah Sitanggal. Hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan hasil perhitungan uji MANOVA. Dari tabel multivariate test 

diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,028 (kemampuan 

komunikasi matematis dan kemampuan pemahaman konsep). Dimana 

0,028 < 0,05 yang artinya signifikan sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, maka “terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman konsep 

siswa kelas VIII Di MTs Assalafiyah Sitanggal”. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disebutkan, ada 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

a. Bagi guru: guru dapat mempertimbangkan pengintegrasian model NHT 

secara lebih konsisten dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman 

konsep siswa, dengan memperhatikan alokasi waktu yang cukup untuk 

diskusi kelompok dan presentasi. 



91 
 

 
 

b. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dan masukan bagi kepala sekolah untuk menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dalam memenuhi 

kebutuhan belajar siswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya: Dianjurkan untuk mengembangkan penelitian 

serupa dengan mempersiapkan materi yang lebih komprehensif, termasuk 

contoh kasus nyata yang relevan, serta mengoptimalkan waktu penelitian 

untuk lebih meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 

pemahaman konsep siswa. 
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